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ABSTRAK

Adriani, Gabriela, 2018. Tinjauan Kritis Terhadap Konsep Teologi Agama-agama
Clark H. Pinnock Berdasarkan Perspektif Reformed. Skripsi, Program studi: Sarjana
Teologi, Konsentrasi Teologi, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing:
Thio Christian Sulistio, Th.D. Hal. ix, 126.
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Clark H. Pinnock adalah tokoh inklusivisme yang sangat berpengaruh.
Pinnock dengan inklusivismenya berusaha mengambil jalan tengah untuk menjawab
kerumitan yang terjadi dalam menghadapi pluralitas agama. Mengambil posisi
sebagai seorang inklusivis berarti tidak menerima klaim kekristenan sebagai satu-
satunya jalan menuju keselamatan dalam Kristus layaknya kalangan eksklusivis
namun tidak juga menerima anggapan bahwa semua agama adalah jalan yang sama-
sama menuju kepada keselamatan. Namun nyatanya inklusivisme membuka celah
bagi manusia untuk dapat memperoleh keselamatan melalui interaksi dengan nilai-
nilai kebenaran dalam wahyu umum. Bagi Pinnock, tidak akan ada nilai kebenaran
dalam wahyu umum tanpa adanya karya Kristus dan Roh Kudus-Nya yang bekerja
terlebih dahulu atas dunia. Maka interaksi yang terjadi antara manusia dengan nilai-
nilai kebenaran dalam wahyu umum ini dinilai Pinock sebagai interaksi yang secara
tidak langsung membangun dasar iman secara implisit di dalam Kristus.
Kesalahpahaman Pinnock ini tentunya juga berakar dari kesalahannya dalam
menafsirkan kebenaran firman Tuhan yang dipakainya sebagai dasar berargumen.
Pada akhirnya Pinnock juga gagal memahami misi Allah bagi dunia dan mengabaikan
mandat Allah di dalam Amanat Agung.

Melihat berbahayanya pandangan ini, penulis ingin menyatakan bahwa
eksklusivitas karya keselamatan Kristus adalah hal yang mutlak dan lebih sesuai
dengan kebenaran firman Tuhan. Penulis memberikan tinjauan Kritis berdasarkan
perspektif reformed, dengan menggunakan metode penelitian literatur, yang
menolong penulis untuk memahami konsep-konsep penting serta memberikan kritik
yang sesuai dengan kebenaran firman Tuhan. Penulis meyakini bahwa pandangan
Pinnock telah melenceng dari kebenaran dan perspektif reformed memberikan
jawaban atas kegelisahan dalam menghadapi pluralitas agama yang lebih sesuai
dengan kebenaran firman Tuhan. Pada akhir penelitian ini disimpulkan bahwa
eksklusivitas karya keselamatan Kristus adalah hal yang mutlak dan keselamatan
hanya dapat diperoleh melalui Kristus dan iman yang eksplisit kepada Kristus.
Melihat pentingnya pribadi Kristus, maka setiap orang percaya wajib melaksanakan
mandat yang diberikan oleh Kristus di dalam amanat agung-Nya sebagai bentuk
ketaatan kepada sang Juruselamat dan keterlibatan aktif dalam karya keselamatan
Kristus bagi umat-Nya di dunia.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Pada abad kedua puluh satu, mulailah muncul pertentangan berkaitan dengan
mungkinkah ada keselamatan di luar kekristenan dan apa hubungan antara kekristenan
dengan agama-agama lainnya? Pertanyaan semacam ini mulai menjadi isu utama
yang ditekankan baik di komunitas-komunitas Kristen maupun negara-negara
“Kristen” dan tentunya berimplikasi pada pekerjaan misi.! Tekanan dari kalangan
pluralis memunculkan berbagai macam pertanyaan dan isu yang harus dihadapi oleh
teolog-teolog Kristen dalam menjawab bagaimana relasi kekristenan dengan agama-
agama lainnya.? Jika kekristenan adalah satu-satunya agama yang benar, lalu
mengapa di luar sana terdapat begitu banyak penolakan dan tentangan terhadapnya?
Apakah pandangan yang mengatakan bahwa hanya ada satu agama yang benar

dengan segala keunikannya dapat diterima baik secara moral maupun teologis,

!Daniel Strange, The Possibility of Salvation Among the Unevangelised (Milton Keynes:
Paternoster, 2002), xv.

2lbid., 15. Pluralisme atau paham keberagaman agama yang normatif dapat diartikan sebagai
sebuah pandangan yang percaya bahwa agama-agama besar di dunia memberikan akses yang bebas
akan keselamatan kepada Realitas yang ilahi. Pluralisme sendiri masih terus diperdebatkan oleh karena
beberapa alasan mendasar: (1) secara etis, pandangan ini dianggap sebagai satu-satunya jalan untuk
mendukung aspek keadilan di dalam dunia yang intoleran dan menindas; (2) inefisiensi terhadap
pengalaman religuis sehingga tidak ada satu agama pun yang dapat memberikan klaim yang mutlak;
dan (3) kesadaran akan adanya keberagaman konteks budaya dan sejarah menghalangi klaim religius
yang absolut (Dennis L. Okholm dan Timothy R. Philips, “Introduction,” dalam Four Views on
Salvation in Pluralistic World [Grand Rapids: Zondervan, 1996], him. 17.).



sedangkan agama lain benar-benar kurang sempurna atau bahkan salah seutuhnya?®
Untuk menjawab isu-isu yang sulit tersebut, maka yang perlu dikaji lebih dalam
adalah konsep teologi agama-agama seperti apakah yang seharusnya dipegang sebagai
suatu kebenaran berdasarkan pada Alkitab.

Menurut Veli-Matti Kérkkainen, teologi agama-agama adalah salah satu
disiplin ilmu di dalam teologi Kristen yang mempelajari mengenai arti dan nilai
keberadaan agama-agama lain di luar kekristenan. Dalam hal ini, teologi agama-
agama Kristen berusaha memikirkan secara teologis mengenai apa artinya orang
Kristen hidup bersama dengan orang-orang dengan kepercayaan yang berbeda dan
bagaimana seharusnya relasi agama Kristen dengan agama-agama lainnya.* Berbicara
mengenai teologi agama-agama tentunya tidak terlepas dari beberapa spektrum dalam
memandang pluralitas agama seperti yang diungkapkan oleh Harold Netland, yakni
eksklusivisme, inklusivisme, dan pluralisme.®

Pertama, eksklusivisme merupakan sebuah pandangan teologis yang
menyatakan bahwa Yesus Kristus adalah satu-satunya Juruselamat dunia dan percaya
akan wahyu khusus yang diberikan melalui Injil Yesus Kristus dalam tatanan karya

keselamatan.® Kedua, inklusivisme merupakan sebuah pandangan teologis yang

3Harold Netland, Dissonant Voices: Religious Pluralism and the Question of Truth (Grand
Rapids: Eerdmans, 1991), 8.

4 Veli-Matti Karkkainen, An Introducton to the Theology of Religions (Downers Grove:
InterVarsity, 2003), 20; Thio Christian Sulistio, “Teologi Agama dari Perspektif Reformed: Sebuah
Sketsa,” Veritas 15, no. 2, Veritas (Oktober 2014): 254.

SHarold Netland, Encountering Religious Pluralism: Tantangan bagi Iman dan Misi Kristen,
terj. Selviya Hanna (Malang: SAAT, 2015), 48.

6Christopher W. Morgan dan Robert A. Peterson, ed., Faith Comes by Hearing: A Respon to
Inclusivism (Downers Grove: InterVarsity, 2008), 12. Lih. Okholm dan Philips, “Introduction,” 19.
Pandangan ini juga biasa dikenal dengan istilah partikularisme. Penulis mendefinisikan partikularisme
sebagai sebuah tanda dalam skema sejarah keselamatan yang paling lama di dalam tradisi teologi
Kristen. Hal utama yang terlihat sangat jelas dalam skema tersebut adalah pemisahan antara wahyu
umum dan wahyu khusus. Meskipun Allah memang menyatakan keberadaan-Nya secara umum
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menyatakan dua hal utama yang terpenting berkaitan dengan karya keselamatan yakni
universalitas anugerah keselamatan dan finalitas karya keselamatan dalam Yesus
Kristus. Pandangan ini meyakini bahwa agama-agama non-Kristen dapat menjadi
sarana untuk menyatakan karya keselamatan dan karya Roh Allah nyata di dalam
aspek-aspek positif yang ada di dalam agama-agama non-Kristen. Maka dari itu,
keselamatan tidak hanya didapatkan ketika orang mengenal Yesus Kristus, namun
memang karya keselamatan yang paling sempurna pada akhirnya ada di dalam karya
Yesus Kristus.’

Ketiga, paham pluralisme adalah sebuah padangan yang meyakini bahwa
segala agama dan kepercayaan memimpin manusia kepada Allah. Hal ini tentunya
bertentangan dengan keyakinan bahwa Yesus Kristus adalah satu-satunya jalan
keselamatan.® Seorang tokoh pluralisme bernama John Hick mengatakan demikian,

there is @ common soteriological structure in all religions, namely, turning

human from self-centeredness to a new orientation to the Real. But there is no
public evidence that any one religion is soteriologically unique or superior to
others and thus has closer access to Ultimate Reality.’

Dari ketiga spektrum yang telah dijabarkan, dalam penelitian ini, secara khusus

penulis akan mengkritisi seorang tokoh inklusivisme bernama Clark H. Pinnock. la

melalui ciptaan-Nya, namun setelah peristiwa kejatuhan manusia ke dalam dosa, maka manusia
menjadi rusak, diliputi rasa bersalah, dan takut terhadap Allah yang kudus. Dalam kejatuhan manusia
inilah, Allah menyatakan kemurahan-Nya melalui karya keselamatan oleh Yesus Kristus. Pandangan
partikularisme meyakini bahwa hanya melalui karya keselamatan Yesus Kristus orang yang berdosa
dapat percaya kepada Allah, serta hanya melalui iman kepada Yesus Kristus manusia dapat
menghampiri Allah dengan penuh keyakinan dan memperoleh keselamatan. Sejak Allah menginginkan
agar semua umat manusia dapat memperoleh keselamatan, maka Allah memberikan mandatnya bagi
gereja untuk membawa berita keselamatan itu ke seluruh dunia hingga kerajaan Yesus Kristus bangkit
atas dunia.

"Okholm dan Philips, “Introduction,” 24.
8Morgan dan Peterson, Faith Comes by Hearing, 12.

°Okholm dan Philips, “Introduction,” 17.



mendasarkan pemikirannya pada dua aksioma penting berkaitan dengan iman Kristen.
Pertama, universalitas anugerah Allah yang menyelamatkan dan partikularitas
keselamatan melalui Yesus Kristus.’® Aksioma universalitas berbicara mengenai
kehendak Allah untuk menyelamatkan manusia yang bersifat universal. Artinya
Pinnock meyakini bahwa Allah dengan serius ingin menyelamatkan seluruh umat
manusia yang terhilang di dalam dosa. Pinnock mengutip perkataan Paulus yang
baginya dapat mendukung aksioma universalitasnya, yakni “Karena kasih karunia
Allah yang menyelamatkan semua manusia sudah nyata” (Tit. 2:11), dan “yang
menghendaki supaya semua orang diselamatkan dan memperoleh pengetahuan akan
kebenaran” (1Tim. 2:4).2* Kedua, berbicara mengenai aksioma partikularismenya,
Pinnock meyakini bahwa karya keselamatan melalui Yesus Kristus merupakan bentuk
kemurahan hati Allah bagi seluruh bangsa. Tanpa Yesus Kristus manusia tidak
memiliki alasan yang cukup untuk percaya bahwa ternyata ada pribadi Tuhan yang
sangat murah hati.'?> Sedangkan keberadaan agama-agama di dunia ini sama halnya
dengan sistem politik yang diciptakan oleh Allah yang murah hati untuk mengatur
kehidupan manusia. Selama agama-agama yang ada berjalan dalam ketenteraman
dan memiliki makna yang baik maka keberadaan mereka bukanlah suatu kejahatan.*3
Kehadiran Kristus ke dalam dunia memberikan dampak yang mentransformasi
kebudayaan manusia. Jika suatu kebudayaan dapat ditransformasi maka agama pun

dapat ditransformasi. Pinnock mengatakan,

1Clark H. Pinnock, “Toward an Evangelical Theology of Religions,” Journal of the
Evangelical Theological Society 33, no. 3 (September 1990): 360.

Ybid., 361.
1pid., 362.

BIbid., 364.



If we grant the possibility of Christ transforming culture, we should grant the
possibility of Christ transforming religions as well. Why should we become
dualist all of a sudden of religion? Why turn up our noses at bhakti tradition
in Hinduism or the insights into grace in the Japanese Sin-Shu Amida or
other positive changes in Buddhism?4
Lebih lanjut, berkaitan dengan karya keselamatan, Pinnock yakin bahwa Roh
Kudus adalah pribadi yang memegang peranan tertinggi dalam menentukan
keselamatan karena Roh kudus merupakan inkarnasi Allah yang menyelamatkan,
yang hadir bagi seluruh dunia.'® Berkaitan dengan karya Roh Kudus ini, Pinnock
mengatakan bahwa Roh Kudus merupakan pribadi yang hadir membawa serta
“menawarkan” anugerah kepada umat manusia. Namun demikian, manusia dengan
kehendak bebasnya menentukan respons mereka terhadap tawaran tersebut,
menerimanya dengan iman ataukah menolaknya.*®
Maka melihat pemikiran Pinnock tersebut, penulis menyimpulkan beberapa
hal. Pertama, menurut Pinnock agama-agama lain di luar kekristenan tidak selalu
menyesatkan, bahkan bisa jadi agama-agama tersebut memiliki peranan dalam karya
keselamatan Kristus dan terlibat secara aktif mempersiapkan umat manusia kepada
keselamatan yang sempurna di dalam Kristus.'” Mengapa demikian? Karena tidak
dapat dipungkiri bahwa ada kebenaran yang juga nyata dalam pengajaran agama-

agama lain.*® Kedua, keselamatan yang diberikan oleh Kristus bersifat universal

artinya keselamatan ada bagi semua orang dan bukan hanya bagi sebagian orang

41bid., 366.
5Strange, The Possibility of Salvation, 67.
1bid., 115.

"Warren McWilliams, “Spirit Christology and Inclusivism: Clark Pinnock’s Evangelical
Theology of Religions," 24 no. 3, Perspectives In Religious Studies (September 1997): 326.

8Clark H. Pinnock, A Wideness in God’s Mercy: The Finality of Jesus Christ in a World of
Religions (Grand Rapids: Zondervan, 1992), 102.



saja.!® Ketiga, manusia memiliki kehendak untuk dapat menerima ataupun menolak
anugerah keselamatan yang Kristus berikan berdasarkan kehendak bebas yang
dimiliki manusia.?

Dari kesimpulan-kesimpulan yang ada, penulis akan menyatakan kritik
terhadap teologi agama-agama seorang Clark H. Pinnock, berdasarkan pada teologi
agama-agama reformed memandang keberadaan, peran, dan nilai agama-agama lain
di luar kekristenan, yang di dalamnya mencakup konsep penebusan terbatas (limited
atonement) berkaitan dengan anugerah keselamatan dan karya Kristus yang eksklusif.
Apakah benar bahwa agama-agama lain ikut mengambil peranan dalam karya
keselamatan yang membawa manusia menuju kepada pengenalan dan penyataan akan
Kristus, walaupun belum tentu menuju kepada keselamatan itu sendiri? Bagimanakah
sebenarnya karya keselamatan itu diberikan? Benarkah keselamatan dari Kristus yang
mati di atas kayu salib ditujukan bagi seluruh manusia (universalitas) ataukah Kristus
mati untuk menyelamatkan hanya mereka yang telah ditentukan-Nya (penebusan
partikular)??! Oleh karena itu, dapatkah manusia menolak anugerah keselamatan

yang Allah berikan?

Rumusan Masalah

Mengacu kepada latar belakang masalah yang telah disajikan sebelumnya,

maka peneliti akan diarahkan kepada rumusan masalah yang menjadi fokus dari

19strange, The Possibility of Salvation, 57-58.
D1bid., 49-50.

Zbid., 77.



keseluruhan penelitian. Hal ini dilakukan agar penelitian ini dapat menghasilkan
kesimpulan yang tepat dan dapat dipertanggungjawabkan dalam menjawab
permasalahan yang ada. Adapun masalah utama yang dirumuskan dalam penelitian
ini yaitu adanya tokoh inklusivisme bernama Clark H. Pinnock yang menyatakan
bahwa keselamatan dapat diperoleh tidak harus disertai dengan adanya pengenalan
akan pribadi Kristus, sebagai jawaban atas permasalahan keberagaman (pluralitas)
agama. Oleh karena itu, rumusan masalah berupa pertanyaan yang timbul dari
permasalahan ini adalah: Apa yang Alkitab katakan mengenai konsep keselamatan
yang benar dan bagaimana kekristenan menjawab adanya permasalahan keberagaman
agama tersebut?

Pada penelitian ini, masalah utama tersebut akan dijabarkan dalam beberapa
pertanyaan kunci yang akan menolong di dalam pembuatan penelitian ini. Pertama,
apakah teologi agama-agama itu? Kedua, seperti apakah teologi agama-agama Clark
H. Pinnock dan reformed? Ketiga, bagaimana kritik terhadap teologi agama-agama
Clark H. Pinnock berdasarkan perspektif reformed? Untuk menjawab pertanyaan-
pertanyaan kunci di atas, dibutuhkan pertanyaan-pertanyaan yang dapat mengarahkan
untuk dapat menjawab pertanyaan utama. Pertanyaan-pertanyaan yang dapat
menuntun kepada pertanyaan pertama yaitu apakah definisi dari teologi agama-
agama? Kedua yaitu siapakah Clark H. Pinnock? Ketiga, apa latar belakang
pemikiran yang membangun teologi Clark H. Pinnock? Keempat, bagaimana Clark
H. Pinnock merumuskan teologi agama-agamanya? Kelima, bagaimana perspektif
reformed merumuskan konsep teologi agama-agamanya? Keenam, bagaimana
perspektif reformed dapat memberikan kritik terhadap konsep teologi agama-agama
Clark H. Pinnock? Dan sebagai implikasi dalam penelitian ini yang menjadi

pertanyaan adalah apa signifikansi pandangan-pandangan yang ada bagi gerakan misi
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dan penginjilan? Untuk menjawab rumusan permasalahan tersebut dengan tepat dan
bertanggung jawab, maka akan dipaparkan terlebih dahulu batasan masalah, istilah

serta definisi-definisi kunci dalam penelitian ini.

Batasan Masalah

Penulis menyadari terdapat beberapa pandangan teologis yang membahas
mengenai kemajemukan agama yakni universalisme, inklusivisme, dan eksklusivisme,
serta begitu banyaknya teolog yang membahas mengenai kemajemukan agama seperti
Paul F. Knitter, Alan Race, John Hick, dan lainnya. Namun dalam penelitian ini,
penulis hanya akan melakukan tinjauan Kritis terhadap pandangan seorang tokoh
inklusivisme yakni Clark H. Pinnock, secara khusus dalam ranah teologi agama-

agamanya berdasarkan perspektif reformed.

Batasan Istilah dan Definisi Kunci

Di dalam penulisan ini ada beberapa istilah utama yang penulis pakai, namun
masih memiliki arti yang terlalu luas untuk digunakan, sehingga penulis membatasi
pengertiannya. Beberapa istilah kunci yang akan digunakan adalah “teologi agama-
agama,” “inklusivisme” dan “reformed.” Teologi agama-agama yang dimaksud oleh
penulis adalah sebuah disiplin ilmu di dalam pembelajaran teologi yang berusaha

memikirkan secara teologis mengenai bagaimana orang Kristen hidup berdampingan



dengan orang-orang non-Kristen dan bagaimana relasi antara kekristenan dengan
agama-agama lainnya.??

Istilah kedua yakni inklusivisme. Penulis sendiri setuju dengan definisi
inklusivisme sebagai sebuah paham yang percaya bahwa Yesus adalah satu-satunya
Juruselamat dunia namun tidak setiap orang harus percaya kepada Injil terlebih
dahulu untuk memperoleh keselamatan.?® Hal ini tentunya akan berkaitan erat dengan
kemungkinan keselamatan bagi mereka yang belum menerima Injil dan bagaimana
posisi inklusivisme menjawab hal tersebut. Selain itu, karena berbicara mengenai
keselamatan maka penelitian ini juga akan menjabarkan bagaimana inklusivisme
merumuskan doktrin keselamatannya.?*

Istilah ketiga yakni reformed. Penulis menyetujui definisi yang mengartikan
reformed sebagai sebuah pandangan yang membangun dasar pemikiran berdasarkan
pada kepercayaan akan adanya (1) otoritas tertinggi dalam firman Tuhan (Alkitab)
yang adalah sumber utama dari pengetahuan akan Allah dan penuntun dalam
kehidupan orang Kristen, (2) keagungan Yesus Kristus dalam inkarnasi-Nya sebagai
Tuhan dan Allah yang menjadi satu-satunya penyelamat bagi manusia berdosa, (3)
ketuhanan Roh Kudus, (4) perubahan manusia secara personal, (5) penginjilan
sebagai prioritas baik bagi orang Kristen secara pribadi maupun komunal (gereja), dan

(6) komunitas orang Kristen sebagai wadah persekutuan serta pertumbuhan spiritual.?®

22K arkkainen, An Introducton to the Theology, 20.
ZMorgan and Peterson, Faith Comes by Hearing, 18.
24Strange, The Possibility of Salvation 35.

Zlbid., 7.



Tujuan Penelitian

Penelitian ini dirancang dan ditulis dengan tujuan agar setiap orang Kristen
memahami betapa pentingnya karya keselamatan melalui Yesus Kristus. Melihat
realitas keberagaman agama di dunia ini, sering kali orang percaya menjadi takut
untuk menyatakan bahwa satu-satunya jalan menuju kepada keselamatan hanya
melalui Yesus Kristus. Posisi yang demikian membuat orang Kristen dianggap tidak
toleran terhadap kepercayaan lain dan terkesan begitu eksklusif.

Tidak sedikit orang di dunia ini yang lahir di lingkungan non-Kristen yang
akhirnya membuat mereka hanya mengenal kepercayaan yang berkembang di dalam
lingkungan sosial di mana mereka tinggal. Bagaimana nasib orang-orang yang tidak
pernah mendengar kebenaran Injil dan tidak pernah mengenal pribadi Yesus? Jika
orang-orang ini tidak dapat menerima keselamatan karena ketidaktahuan mereka,
maka seolah-olah karya keselamatan Kristus bersifat pilih kasih. Orang-orang
tersebut tidak pernah dapat memilih untuk lahir dan tinggal dalam lingkungan non-
Kristen yang akhirnya membuat mereka tidak menerima Injil dan tidak beriman
kepada Yesus Kristus. Melihat kondisi ini pandangan inklusivisme seolah menjadi
titik cerah untuk menjembatani kesulitan yang terjadi.

Maka dari itu melalui penelitian ini penulis berharap dapat menjabarkan
bagaimana sebenarnya konsep keselamatan yang benar dan kritik terhadap konsep
keselamatan dalam inklusivisme yang justru telah bertentangan dengan misi Allah
bagi orang percaya di dunia untuk memberitakan Injil keselamatan dan membawa

setiap orang untuk beriman kepada pribadi Yesus Kristus.
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Metodologi Penelitian

Model penelitian yang akan digunakan oleh penulis adalah penelitian
kepustakaan. Penulis akan menggunakan literatur-literatur yang tersedia di
perpustakaan, namun tidak menutup kemungkinan juga buku-buku pribadi, baik
dalam bentuk fisik maupun dalam bentuk elektronik. Kepustakaan yang akan dipakai
meliputi buku, jurnal, kamus yang memuat data-data yang berhubungan dengan topik
tulisan ini. Penulis akan mengumpulkan data, informasi, pemahaman dan konsep dari
literatur-literatur yang tersedia, menganalisisnya dan memaparkannya di dalam
tulisan. Dalam hal ini penulis akan berusaha seobyektif mungkin, namun tidak bisa
dipungkiri bahwa penulis sudah memiliki prasuposisi awal, yang sedikit ataupun
banyak, akan memengaruhi tulisan ini.

Dalam melakukan penelitian, penulis akan menggunakan metode deskriptif
analitis. Menurut penulis, metode deskriptif analitis tepat untuk digunakan pada
penelitian ini karena melalui deskripsi dan analisis, penulis dapat mengetahui
pemikiran Clark H. Pinnock dari dekat, mampu mengerti alasan-alasan pemikirannya,
dan mampu melakukan kritik yang tepat terhadap pemikiran yang bertolak belakang
dengan kebenaran Alkitab. Metode ini juga akan digunakan dalam memaparkan
konsep teologi agama-agama dari perspektif reformed. Pertama-tama, penulis akan
menggunakan metode analitis untuk mendapatkan informasi-informasi mengenai
pemikiran dan hal yang melatarbelakangi hingga dirumuskannya teologi agama-
agama seorang Clark H. Pinnock dan juga teologi agama-agama reformed. Setelah itu
data-data yang didapatkan penulis akan dianalisis dan kemudian dipaparkan secara
deskriptif. Setelah mendapatkan data-data tersebut, penulis akan melakukan Kkritik

terhadap pandangan Pinnock berdasarkan perspektif reformed sehingga hasil

11



penelitian ini dapat menolong orang Kristen untuk memiliki konsep teologi agama-
agama yang sesuai dengan kebenaran Alkitab dan signifikansinya bagi pekerjaan misi

dan penginjilan.

Sistematika Penelitian

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari dua bagian, yaitu
masalah penelitian dan rencana penelitian. Bagian pertama berisi penyataan masalah,
penjelasan masalah, dan nilai-nilai penelitian. Sedangkan bagian kedua berisi desain
penelitian dan sistematika penulisan. Bab kedua berisi mengenai konsep teologi
Clark H. Pinnock. Dalam hal ini mencakup pengenalan akan Pinnock sebagai tokoh
inklusivisme, latar belakang pemikirannya sebagai seorang injili Armenian,
bagaimana perjalanan teologi Pinnock yang akhirnya mengambil pilihan sebagai
seorang inklusivis yang kemudian akan penulis gunakan untuk merumuskan konsep
teologi agama-agama Pinnock, dan bagaimana Pinnock memandang keberadaan
agama-agama lain di luar kekristenan dan relasinya dengan kekristenan, serta
mengimplikasikan pandangan yang ada terhadap perlu atau tidaknya misi dan
penginjilan Kristen.

Bab ketiga berisi mengenai dasar-dasar pemikiran reformed yang
bersumber pada doktrin yang benar berdasarkan Alkitab dan bagaimana
teologi reformed memandang fungsi kekristenan sebagai satu-satunya wadah
bagi manusia mengenal Kristus yang menyelamatkan manusia dari dosa dan
penghukuman kekal, serta bagaimana implikasinya terhadap misi dan
penginjilan. Bab keempat berisi mengenai tinjauan Kkritis penulis terhadap

pemikiran Pinnock, secara khusus dalam bidang teologi agama-agama. Di

12



dalamnya tentu mencakup penjelasan mengenai natur dari agama-agama non-Kristen,
bagaimana relasinya dengan kekristenan, serta memaparkan bahwa agama-agama
non-Kristen tidak dapat berperan dalam karya keselamatan Yesus Kristus. Bab
kelima merupakan penutup yang mencakup kesimpulan yang di dalamnya akan
merangkumkan keseluruhan hasil penelitian sekaligus implikasi penelitian ini

terhadap pekerjaan misi dan penginjilan Kristen.
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